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ABSTRAK 

Bagus Pribadi – 2117020028, Rancang Bangun Prototype Hidroponik Dengan 

Metode Deep Flow Technique (DFT) Pada Tanaman Bayam Merah 

Menggunakan Iot Berbasis Web 

Bayam merah (Amaranthus tricolor) merupakan sayuran bergizi tinggi yang 

berperan penting dalam mencegah anemia. Berdasarkan Survei Kesehatan 

Indonesia (SKI) 2023, prevalensi anemia pada remaja usia 15–24 tahun di 

Indonesia mencapai 15,5%, sementara Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 

mencatat 32% pada kelompok usia yang sama. Bayam merah merupakan pilihan 

komoditas untuk budidaya, namun keterbatasan lahan menjadi tantangan utama. 

Hidroponik merupakan metode budidaya tanpa tanah yang memanfaatkan larutan 

nutrisi dan cocok untuk diaplikasikan di daerah perkotaan. Namun, sistem 

hidroponik konvensional memerlukan pemantauan dan pengendalian lingkungan 

yang tepat, terutama suhu, pH, dan TDS. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

dan membangun sistem hidroponik menggunakan metode Deep Flow Technique 

(DFT) berbasis Internet of Things (IoT) yang dapat memonitor dan mengendalikan 

parameter lingkungan secara otomatis melalui web. Sistem dikembangkan 

menggunakan pendekatan prototipe dengan mikrokontroler ESP32-WROOM-32D, 

sensor DS18B20 (suhu), sensor PH-4502C (pH), dan TDS Meter V1.0. Modul RTC 

DS3231 digunakan untuk penjadwalan nutrisi, relai 3 kanal untuk kendali pompa 

pupuk, dan LCD I2C 1602 untuk tampilan lokal. Data sensor dikirim ke Google 

Spreadsheet melalui server proxy dan Google Apps Script, kemudian ditampilkan 

di dasbor web secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

berjalan stabil dan mampu membaca dan mengirim data sensor secara akurat. 

Pompa pupuk berjalan otomatis sesuai jadwal dan sistem memberikan efisiensi 

pemantauan dibandingkan dengan metode non IoT. Parameter lingkungan pada 

sistem IoT menunjukkan deviasi yang lebih kecil, dan pertumbuhan tanaman seperti 

tinggi, jumlah daun, dan berat tanaman lebih baik daripada sistem non-IoT. Dengan 

demikian, sistem hidroponik IoT ini terbukti mampu meningkatkan efektivitas 

budidaya bayam merah secara efisien.. 

Kata Kunci: Hidroponik, Deep Flow Technique (DFT), Internet of Things (IoT), 

Web 
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